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Abstrak

Kasus stunting di Indonesia pada tahun 2021 masih mencapai 24,4%, masih di bawah target 20
persen yang ditetapkan oleh WHO, dan dapat terjadi pada anak-anak yang ibunya menderita anemia atau
kekurangan nutrisi pada masa remajanya. Anemia pada remaja putri dapat disebabkan oleh banyak hal,
termasuk pola makan yang tidak sehat dan deteksi dan penanganan anemia yang tidak maksimal. Tim
Pengabdi merencanakan kegiatan pengabdian masyarakat untuk remaja putri di Desa Grenden Kecamatan
Puger Kabupaten Jember. Tujuan kegiatan ini adalah untuk memberi remaja pengetahuan tentang masalah
gizi dan kesehatan remaja sehingga mereka dapat merencanakan masa depannya dengan baik dan
berpartisipasi dalam program pencegahan stunting. Kegiatan ini termasuk memberikan tablet Fe, pendidikan
kesehatan tentang stunting dan anemia melalui ceramah dan tanya jawab, dan melakukan pemeriksaan
kadar hemoglobin menggunakan strip tes hemoglobin. Hasil pre-test menunjukkan bahwa 24 remaja (52,2%)
memiliki pengetahuan yang kurang, 16 remaja (34,8%) memiliki pengetahuan yang cukup, dan 2 remaja
(13%) memiliki pengetahauan yang baik. Hasil post-test menunjukkan bahwa 41 remaja (89,1%) memiliki
pengetahuan baik, dan 5 remaja (10,9%) memiliki pengetahuan yang cukup. Intervensi langsung terhadap
stunting pada remaja putri harus dilakukan melalui pemberian tablet zat besi (Fe), pemeriksaan kadar
hemoglobin yang teratur dan terencana, dan pendidikan kesehatan tentang stunting dan anemia.

Kata kunci: Anemia, Remaja Putri, Stunting

Abstract

Stunting cases in Indonesia in 2021 will still reach 24.4%, still below the 20 percent target set by WHO,
and can occur in children whose mothers suffer from anemia or lack of nutrition during their teenage years.
Anemia in adolescent girls can be caused by many things, including unhealthy eating patterns and inadequate
detection and treatment of anemia. The Service Team plans community service activities for young women in
Grenden Village, Puger District, Jember Regency. This activity aims to provide teenagers with knowledge about
adolescent nutrition and health problems so they can plan their future well and participate in stunting
prevention programs. These activities include providing Fe tablets, health education about stunting and
anemia through lectures and questions and answers, and checking hemoglobin levels using hemoglobin test
strips. The pre-test results showed that 24 teenagers (52.2%) had insufficient knowledge, 16 teenagers (34.8%)
had sufficient knowledge, and 2 teenagers (13%) had good knowledge. The post-test results showed that 41
teenagers (89.1%) had good knowledge, and 5 teenagers (10.9%) had sufficient knowledge. Direct intervention
against stunting in adolescent girls must be carried out through giving iron (Fe) tablets, regular and planned
examination of hemoglobin levels, and health education about stunting and anemia.
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1. PENDAHULUAN

Stunting termasuk dalam masalah gizi jangka panjang yang berdampak pada masa depan
anak balita stunting, seperti masalah dengan perkembangan fisik dan kognitif yang ideal [1].
Menurut WHO, sekitar 150,8 juta balita (22,2%) di seluruh dunia mengalami stunting pada tahun
2017 [2]. Angka stunting di Indonesia mencapai 24,4 persen pada tahun 2021, masih di bawah
target 20 persen yang ditetapkan oleh World Health Organization (WHO). Ibu yang kekurangan
nutrisi pada masa remajanya adalah salah satu penyebab stunting pada 1000 hari kehidupan
anak, selain kurangnya asupan makanan bergizi [3][4]. Remaja perempuan adalah salah satu yang
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paling rentan mengalami masalah gizi. Masalah ini sangat mungkin berlanjut hingga dewasa jika
tidak dilakukan pencegahan [5].

Peraturan Presiden No. 72 tentang percepatan penurunan stunting menetapkan tujuan
pemerintah untuk menurunkan angka stunting dari 24,4% menjadi 14 % pada tahun 2024 [6]. Di
1000 HPK, faktor hulu adalah calon ibu atau remaja, sementara faktor hilir adalah ibu dan balita.
Sasaran pencegahan stunting adalah lima: remaja, calon pengantin, ibu hamil, ibu menyusui, dan
balita [7]. Menurut penelitian yang dilakukan Widayati (2021), ibu dengan tinggi badan kurang
dari 150 cm adalah salah satu penyebab stunting [8]. Hal ini sejalan dengan pengabdian yang akan
dilakukan di Desa Grenden Kecamatan Puger Kabupaten Jember yang berfokus pada remaja,
khususnya remaja perempuan atau calon ibu.

Menurut penelitian, sekitar 12% remaja laki-laki dan 23% remaja perempuan mengalami
anemia akibat kekurangan zat besi, atau anemia defisiensi besi, yang merupakan salah satu
masalah gizi yang signifikan bagi remaja [9]. Hal ini berdampak buruk pada imunitas, konsentrasi
prestasi belajar, kebugaran dan produktifitas remaja. Ini juga berdampak lebih serius pada remaja
putri karena mereka adalah calon ibu yang akan hamil dan melahirkan bayi, sehingga berisiko
kematian ibu melahirkan, bayi lahir prematur, atau BBLR [10][11]. Anemia adalah salah satu
masalah gizi yang sering dialami remaja. Masalah status gizi remaja putri sering dikaitkan dengan
masalah gizi mereka, sehingga pernikahan dini cenderung menyebabkan stunting [12][13].

Metode Focus Group Discussion (FGD) [14] digunakan untuk melakukan penyelidikan awal
di Desa Grenden Kecamatan Puger Kabupaten Jember. Setelah penyelidikan lebih lanjut, Tim
Pengabdi mencapai kesimpulan berikut:

1) Ada banyak kasus pernikahan dini di kalangan remaja di Kabupaten Jember. Begitu pula
dengan masalah stunting. Di beberapa penelitian bahkan ditemukan bahwa stunting juga
sering terjadi di keluarga yang lebih muda.

2) Beberapa penelitian juga menemukan bahwa ibu yang menderita anemia juga sering
mengalami stunting. Ada banyak penyebab anemia, salah satunya adalah gaya hidup yang
tidak sehat.

Karena masalah ini, tim melakukan inisiatif sosial untuk membantu remaja, terutama
remaja putri atau calon ibu, menghindari kelahiran bayi pendek yang dikenal sebagai stunting. Ini
diperkuat oleh temuan yang menunjukkan bahwa tidak banyak kegiatan di desa yang menyasar
ke remaja tentang pengetahuan kesehatan dan masalah gizi. Sebagai hasil dari analisis masalah
ini, Tim Pengabdi melakukan Pengabdian Kepada Masyarakat di Desa Grenden Kecamatan Puger
Kabupaten Jember. Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah untuk memberikan pelatihan
edukasi tentang anemia dan gizi sebagai bentuk pencegahan dini terjadinya stunting. Proses
kegiatan ini akan dibagi menjadi tiga fase: perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan pengawasan.

2. METODE

Kegiatan Pengabdian Masyarakat diadakan pada bulan Mei 2024 di Desa Grenden
Kecamatan Puger Kabupaten Jember. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam beberapa
tahapan, yaitu:

1) Melakukan survei ke Desa Grenden. Aktivitas didasarkan pada keyakinan kepala desa bahwa
pendidikan kesehatan remaja belum pernah dilakukan sebelumnya.

2) Membuat rencana pelaksanaan kegiatan;

3) Melakukan pengukuran Hb;

4) Memberikan penyuluhan kesehatan kepada remaja putri tentang stunting dan hubungannya
dengan kejadian anemia kepada 46 remaja putri Desa Grenden.
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5) Memberikan tablet zat besi kepada remaja putri adalah salah satu metode penyuluhan yang
digunakan.

Dalam kegiatan ini, prosedur pelaksanaannya dapat digambarkan sebagai berikut:

Survey dan Pencarian Kegiatan pemberdayaan
Data kepada masyarakat

Evaluasi

A

Rencana Tindak Lanjut

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Program

Untuk mengukur hasil kegiatan pengabdian ini, digunakan kuisioner untuk
mengumpulkan data tentang tingkat pengetahuan sebelum ujian (pre-test) dan setelah ujian
(post-test). Hasil dari kuisioner ini kemudian dievaluasi melalui distribusi frekuensi baik hasil
pre-test maupun post-test. Jika nilainya antara 76 hingga 100 persen, pengetahuan itu baik; jika
nilainya cukup antara 60 dan 75 persen, dan jika nilainya kurang dari 60 persen, pengetahuan itu
kurang. Selain itu, status anemia 46 remaja putri diidentifikasi untuk mengukur hasil kegiatan.
Untuk melakukan pengukuran, hemoglobin test strip digunakan. Hasilnya dikategorikan
berdasarkan tingkat anemia: tidak ada anemia (11 g/dl-14,4 g/dl); ringan (9 g/d1-10,9 g/dl);
sedang (7 g/d1-8,9 g/dl); dan berat (kurang dari 7 g/dl) [15].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan utama Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat di Desa Grenden Kecamatan
Puger Kabupaten Jember adalah melakukan pemeriksaan kadar hemoglobin, memberikan
pendidikan kesehatan tentang "stunting dan hubungannya dengan anemia", dan memberikan
tabel zat besi (Fe) kepada remaja putri. Kadar hemoglobin (Hb) pada ibu hamil dapat dinilai
dengan menggunakan strip pemeriksaan hemoglobin untuk mendeteksi anemia [16][17]. Hasil
menunjukkan bahwa kedua metode pemeriksaan hemoglobin dan cyanmethemoglobin tidak
berbeda secara signifikan [18]. Hal ini menunjukkan bahwa pengukuran kadar Hb dengan
menggunakan strip tes hemoglobin juga efektif untuk mengidentifikasi apakah seseorang
mengalami anemia atau tidak.

Hasil pemeriksaan Hb dengan strip tes hemoglobin pada 46 remaja putri di Desa Grenden
menunjukkan hasil berikut:

Tabel 1. Status Anemia pada Remaja Putri di Desa Grenden Kecamatan Puger dengan
Hemoglobin Test Strip

Kategori N %
Tidak Anemia (11-14,4 gr/dl) 37 80,4
Anemia Ringan (9-10,9 gr/dl) 9 19,6
Anemia Sedang (7-8,9 gr/dl) 0 0
Anemia Berat (<7 gr/dl) 0 0
TOTAL 46 100

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 46 remaja putri, sebanyak 37 (80,4%) remaja putri
tidak mengalami anemia, sedangkan sebanyak 9 (19,6%) remaja putri lainnya mengalami anemia
ringan. Anemia adalah salah satu penyebab stunting, terutama pada wanita hamil. Demikian,
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masalah gizi seperti anemia yang dialami remaja dapat bertahan hingga dewasa jika tidak
ditangani [19]. Oleh karena itu, meningkatkan pengetahuan tentang anemia pada remaja
perempuan dapat membantu mencegah stunting.

Gambar 2. Edukasi Kesehatan kepada Remaja Putri di Desa Grenden Kecamatan Puger
Kabupaten Jember

Di Desa Grenden, Tim Pengabdi melakukan pendidikan tentang "stunting dan
keterkaitannya dengan kejadian anemia" melalui ceramah dan tanya jawab.

Tabel 2. Gambaran Tingkat Pengetahuan Remaja Putri tentang Stunting dan Anemia

(Pre Test)
Kategori N %
Baik 6 13
Cukup 16 34,8
Kurang 24 52,2
TOTAL 46 100

Tabel 3. Gambaran Tingkat Pengetahuan Remaja Putri tentang Stunting dan Anemia

(Post Test)
Kategori N %
Baik 41 89,1
Cukup 5 10,9
Kurang 0 0
TOTAL 46 100

Sesuai dengan tabel 2 dan 3 menujukkan bahwa adanya peningkatan pengetahuan pada
remaja putri terkait dengan stunting dan anemia yang diukur dari pre-test dan juga post-test. Pre-
test menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan pada 24 (52,2%) remaja putri masuk kategori
kurang, 16 (34,8%) remaja masuk kategori cukup, dan 6 (13%) remaja masuk dikategori baik.
Setelah dilakukan pemberian edukasi mengenai stunting dan anemia oleh Tim Pengabdi, 46
remaja putri dilakukan post-test, dengan hasil tingkat pengetahuan pada 41 (89,1%) remaja
masuk dalam kategori baik, dan 5 (10,9%) remaja masuk kategori cukup.
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Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa pengetahuan berubah baik sebelum maupun
sesudah penyuluhan kesehatan diberikan. Pendidikan kesehatan bertujuan untuk meningkatkan
kesehatan individu dan komunitas melalui peningkatan pengetahuan, yang berdampak pada
sikap dan perilaku individu dan komunitas [20]. Target peningkatan pengetahuan yang terjadi
pada kelompok sasaran berada pada tingkat pemahaman (comprehension), yaitu kemampuan
untuk menjelaskan atau menginterpretasikan secara akurat objek yang diketahui [21].

Tim Pengabdian ingin semua remaja perempuan memahami peran mereka dalam
membangun negara yang sehat dan cerdas bebas stunting. Pengetahuan ini akan mempengaruhi
cara seseorang melihat dunia, yang pada gilirannya membentuk sikap atau tindakan mereka [22].
Untuk mencegah stunting sedini mungkin, remaja harus memiliki pengetahuan yang baik tentang
pencegahan stunting. Salah satu cara untuk melakukan ini adalah dengan memberikan sosialisasi
kepada remaja sekolah [23]. Salah satu topik sosialisasi atau edukasi yang harus diberikan kepada
remaja perempuan adalah anemia dan stunting. Seperti yang diketahui, kurang nutrisi dan anemia
pada remaja juga merupakan faktor risiko stunting [24]. Karena itu, remaja yang menderita
anemia harus diidentifikasi segera. Selain itu, pengobatan anemia harus dimulai segera.
Pengetahuan tentang anemia dan dampaknya terhadap remaja, terutama resiko stunting, harus
ditingkatkan untuk meningkatkan perilaku remaja dalam mencegah anemia.

Stunting, juga dikenal sebagai gagal tumbuh, adalah kondisi yang menggambarkan status
gizi balita yang kurang masa pertumbuhan dan perkembangan sejak awal masa kehidupan [25].
Tanda-tanda stunting dapat dilihat sejak balita berumur dua tahun. Selain itu, stunting memiliki
efek negatif yang berbeda, di antaranya:

1) Akibat jangka pendek adalah gangguan perkembangan otak, kecerdasan, gangguan
pertumbuhan fisik, dan gangguan metabolisme dalam tubuh;

2) Akibat jangka panjang adalah akibat buruk yang dapat ditimbulkan, termasuk penurunan
kemampuan kognitif dan prestasi belajar, penurunan kekebalan tubuh yang menyebabkan
mudah sakit, dan peningkatan risiko penyakit diabetes, kegemukan, penyakit jantung dan
pembuluh

Untuk mencegah stunting, remaja perempuan harus diperiksa kadar Hb mereka, diberi
pengetahuan tentang anemia mereka, dan diberi tablet zat besi (Fe) secara teratur. Tablet zat besi
(Fe) meningkatkan kadar Hb pada penderita anemia secara signifikan. Pemberian tablet Fe juga
dapat digunakan sebagai pencegahan, pengobatan, dan pengendalian anemia pada remaja.

4. KESIMPULAN

Salah satu cara untuk mengatasi stunting di Kabupaten Jember, khususnya di Desa
Grenden, adalah dengan melakukan intervensi kepada remaja putri. Salah satu cara untuk
mengatasi stunting adalah dengan memberikan tablet zat besi (Fe), memeriksa kadar hemoglobin
remaja putri secara teratur dan terencana, dan memberi tahu orang tentang anemia dan stunting.

Remaja perempuan harus tahu tentang stunting, penyebabnya, dan cara mencegahnya.
Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan memberikan pendidikan kesehatan melalui
ceramah dan tanya jawab tentang stunting, efek pernikahan dini, dan hubungan antara stunting
dan anaemia. Selain itu, identifikasi kasus anemia juga perlu dilakukan sebagai dasar intervensi
pemberian obat zat besi.
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Tim pengabdian kepada masyarakat mengucapkan terima kasih kepada LPPM STIKes
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